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ABSTRACT

Yoga Suhendra. 2022. “Development of Student Worksheets Based on Realistic
Mathematics Education Approaches in Class V Elementary Schools in Padang
City”. Thesis of the Padang State University Postgraduate Program.

Data processing becomes a material that is quite difficult for students. Learning
data processing in elementary schools tends to be presented conventionally, so that
students do not understand the concept of collecting data, reading and interpreting data
and presenting data well. This study aims to develop Student Worksheets (LKPD) on
the topic of data processing based on the Realistic Mathematics Education approach
for learning mathematics in fifth grade elementary schools.

The type of research used is the development research approach of the Plomp
development model which consists of three phases, namely the preliminary research
phase, the development or prototyping phase, and the assessment phase. The subjects
in this study were fifth grade students of SDIT Adzkia 3 Padang. Data collection using
instruments: observation sheets, interview sheets, questionnaires and field notes and
final test questions. The data analysis technique used descriptive technique.

This study aims to produce valid, practical, and effective LKPD. The LKPD
developed was validated by experts and then tested to see the practicality and
effectiveness of the LKPD. Practicality can be seen from the observation of the
implementation of learning, questionnaire responses of students and educators.
Effectiveness can be seen from the learning outcomes of students. The data is then
analyzed. The results showed that the LKPD developed had met the very valid criteria
with a validity percentage of 89.75%. This LKPD has also been practical both in terms
of implementation, convenience, and time required. The percentage of practicality is
89.17% (educators) and 83.69% (students). In addition, this LKPD can also be said to
be effective because it can improve student learning outcomes with an average score
of 85.48%. Based on the results of the study, it can be concluded that the LKPD using
the RME approach that has been developed is said to be valid, practical, and effective.
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ABSTRAK

Yoga Suhendra. 2022. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas V Sekolah Dasar Kota
Padang”. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pengolahan data menjadi materi yang cukup sulit bagi siswa. Pembelajaran
pengolahan data di Sekolah Dasar cenderung disajikan secara konvensional, sehingga
siswa belum memahami konsep mengumpulkan data, membaca dan menafsirkan data
serta menyajikan data dengan baik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
Lembaran Kerja Siswa (LKPD) topik pengolahan data berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education untuk pembelajaran matematika di kelas V sekolah dasar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (development
research approach) model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase yaitu fase
investigasi awal (preliminary research), fase pengembangan atau pembuatan prototype
(development or prototyping phase), dan fase penilaian (assessment phase). Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDIT Adzkia 3 Padang. Pengumpulan data
menggunakan instrumen: lembar observasi, lembar wawancara, angket dan catatan
lapangan serta soal tes akhir. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan
efektif. LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli kemudian diujicobakan untuk
melihat kepraktisan dan keefektifan dari LKPD tersebut. Kepraktisan dapat dilihat dari
pengamatan pelaksanaan pembelajaran, angket respon siswa dan guru. Keefektifan
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Data tersebut lalu dianalisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat valid
dengan persentase kevalidan sebesar 89,75%. LKPD ini juga telah praktis baik dari
segi keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu yang diperlukan. Adapun persentase
kepraktisan sebesar 89,17% (Guru) dan 83,69% (siswa). Selain itu, LKPD ini pun telah
dapat dikatakan efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata
nilai sebesar 85.48%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD
menggunakan pendekatan RME yang telah dikembangkan dikatakan telah valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, Pendekatan RME.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari pembelajaran matematika dianggap sebagai sebuah
kebutuhan. Sebab, matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting
diajarkan bagi generasi penerus bangsa, khususnya bagi siswa sekolah dasar untuk
membekali dan menunjang siswa dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pada kehidupan nyata matematika membantu kita menyelesaikan masalah, memahami
ruang bahkan meningkatkan berpikir tingkat tinggi (Rusdi et al., 2020). Pembelajaran
matematika merupakan cara guru untuk meningkatkan pemahaman siswa ketika
memecahkan permasalahan dalam kehidupan ril (Tandililing, 2010). Pembelajaran
matematika melatih siswa untuk berpikir kreatif dan logis serta memberikan dukungan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ardiyani, 2018). Sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yang ditetapkan oleh pemerintah bahwa mutu dan
kualitas pendidikan di masa depan harus lebih baik daripada pendidikan yang ada

sekarang ini.

Dalam proses mencapai tujuan pembelajaran tersebut perlu adanya sistem yang
utuh dan saling mendukung satu sama lain sebagai komunikasi antara guru dan siswa,
atau yang disebut komponen pembelajaran (Mulyatiningsih, 2016). Komponen
pembelajaran yang dimaksud, yaitu: tujuan pendidikan, siswa, tenaga didik, bahan atau
materi pelajaran, pendekatan atau metode, media atau alat, sumber belajar dan evaluasi.

Di antara komponen-komponen yang berpengaruh terhadap tercapainya tujuan



pembelajaran, komponen bahan ajar lebih menentukan karena saat ini bahan ajar
menjadi kebutuhan yang mendesak sebagai konsekuensi dari perubahan kurikulum
lama menjadi kurikulum 2013 saat ini (Yaumi, 2017). Seiring berlakunya Kurikulum
2013 yang diharapkan dapat menumbuhkan kratifitas dan keaktifan siswa dalam ranah
kognitif pada pembelajaran yang berlangsung (Awaliyah et al., 2019). Hal ini sesuai
dengan isi Permendikbud No 21 Tahun 2016, yaitu tujuan pendidikan di Indonesia
adalah menciptakan siswa yang memiliki pribadi kreatif serta mandiri melalui
pengembangan kemampuan dan 2 potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, bahan ajar
diharapkan mampu menggeser paradigma lama menuju ke paradigma baru yaitu
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa, salah satunya melalui Lembaran Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD berisi kegiatan-kegiatan pembelajaran yang harus
dilaksanakan oleh siswa agar pengetahuan dan pemahaman yang sesuai dengan
indikator pencapaian dapat terbentuk secara maksimal (Andriyani, 2017). Dipertegas
dengan pernyataan bahwa penting bagi guru untuk mengembangkan lembaran kerja
peserta didik atau disebut LKPD melalui pendekatan dan strategi pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Setiawati et al.,

2015).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dari tiga SD yang berada di
Provinsi Sumatera Barat ditemukan bahwa ketika diadakan penilaian harian masih

banyak siswa yang mendapat nilai di bawah KKM.



NAMA SEKOLAH KKM Jumlah Jumlah Jumlah Tuntas Belum

Siswa Siswa Siswa (%) Tuntas
(orang) Tuntas Belum (%)
Tuntas

(orang) (orang)

SDIT Adzkia 2 Padang 75 22 12 9 54,55% 45,55%
Rombel A Kota Padang
SDIT Buah Hati Rombel 75 20 11 9 55% 45%
B Kota Padang
SDN 43 Sungai Sapih 75 23 9 14 39,13% 60,87%
Rombel C Kota Padang

Tabel 1. Hasil Penilaian Harian Siswa Kelas V SD

Berdasarkan table 1 bisa dilihat dari tiga rombongan belajar (rombel) yaitu SDIT
Adzkia 2 Padang, SDIT Buah Hati dan SDN 43 Sungai Sapih Kota Padang terlihat
bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Persentase nilai
ketuntasan di kelas V adalah sebesar £499% lebih kecil dari siswa yang belum mencapai
KKM. Persentase rata-rata siswa yang di bawah KKM yaitu lebih dari 50%. Persentase
tersebut menunjukan bahwa hasil belajar matematika ketiga sekolah tersebut masih

rendah.

Selain itu dari hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa sekolah sudah
menerapkan kurikulum 2013 yang mana seharusnya siswa yang lebih aktif dan guru
hanya menjadi fasilitator. Namun ada beberapa kendala yang membuat hal ini tidak
berjalan begitu baik, sehingga guru masih menggunakan pendekatan teaching centered.

Hal ini disebabkan kurangnya bahan ajar yang digunakan oleh guru. Guru hanya



menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan lembar kerja peserta didik dalam
bentuk cetak berupa soal-soal. Adapun pembelajaran menggunakan multimedia masih

jarang dilakukan. Multimedia yang pernah guru gunakan hanyalah berupa powerpoint.

Gambar 1. Buku paket yang digunakan siswa dan guru kelas V SD

Pembelajaran yang terfokus pada buku paket, membuat pembelajaran sedikit
kaku dan siswa sulit memahami materi pembelajaran. Dengan demikian membuat
siswa kekurangan bahan belajar untuk dipelajarinya baik di sekolah maupun di rumah
sehingga siswa harus mencari sendiri bahan belajar tambahan lain untuk melengkapi
materi pembelajaran. Selain itu guru belum ada mengembangkan LKPD sebagai bahan
ajar dan juga belum ada bahan ajar yang dapat berpusat pada siswa untuk menemukan
konsep sendiri yang mana hal ini menjadi salah satu keterbatasan dalam proses kegiatan
belajar mengajar dan guru lebih menggunakan metode ceramah atau konvensional

dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan bantuan buku paket yang ada.

Permasalahan lain yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa

siswa juga memiliki kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika terutama



dalam menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung
terfokus pada buku paket sehingga sulit bagi mereka mencari contoh-contoh
pembelajaran matematika tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
sebenarnya lebih dituntut keaktifan siswa, namun siswa lebih cenderung hanya
menerima apa yang disampaikan dan diajarkan oleh guru serta membaca apa yang
tertuang di dalam buku paket. Selanjutnya sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Jamizah (2020) pada pembelajaran matematika kelas 5 materi pengolahan data, juga
mengatakan siswa kurang maksimal dalam mengerjakan soal serta rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan dan berimbas kepada rendahnya
kemampuan matematis siswa. Hal tersebut ditandai oleh rendahnya nilai yang
diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Kesulitan siswa
ini dikarenakan kurangnya bahan ajar dan buku yang tersedia di sekolah sulit untuk
dipahami sehingga ketika proses belajar mengajar siswa cenderung kurang aktif dan

hanya menerima apa yang diberikan guru saja.

Mengatasi permasalahan siswa yang telah dikemukakan di atas, perlu adanya
suatu inovasi dalam pembelajaran matematika. Salah satu inovasinya yaitu dengan
menyediakan bahan ajar yang kreatif dan inovatif yaitu berupa lembar kerja siswa atau
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut (Beladina et al., 2013) menyatakan
LKPD merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung
proses belajar. Pengembangan bahan ajar LKPD sangat diperlukan dalam dunia

pendidikan. Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk mempermudah pencapaian



tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu perlu dikembangkan Lembaran
Kegiatan Siswa yang menarik sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan.

LKPD yang dirancang pada penelitian ini berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME), diharapkan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran.
RME merupakan teori belajar yang menekankan konsep matematika sebagai aktivitas
manusia. Aktivitas manusia di sini merupakan segala bentuk situasi atau keadaan yang
dihadapi siswa dan sangat dekat dengan pengalaman mereka (Afriadi, 2017). Hasil
penelitian Graveimeijer (2004) menunjukkan bahwa dengan pendekatan RME
membantu guru mengembangkan teori pembelajaran yang tepat terhadap sebuah topik.
Penggunaan pendekatan RME untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah siswa memiliki peranan penting karena dapat digunakan sebagai starting point
pada pembelajaran, dapat diselesaikan dengan berbagai strategi yang dimiliki siswa
dan mendukung kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan di kehidupan

nyata.

LKPD matematika berbasis RME disajikan dengan masalah sehari-hari yang
dekat dengan kehidupan siswa. Pembelajaran matematika yang mengandung nilai
kehidupan budaya setempat mampu mengembangkan kemampuan matematika tingkat
sekolah dasar. Siswa akan mudah mempelajari matematika jika isi dan konteks
pembelajaran dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari (Fahmy et al., 2018). RME adalah

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada lingkungan sekitar sebagai sumber



belajar (Atikah et al., 2020). Bahan ajar matematika menerapkan pendekatan RME
memiliki 4 fungsi yaitu membantu siswa menemukan konsep, mendukung pola pikir
siswa dengan kemampuan membentuk model dasar matematika, memanfaatkan
realitas sebagai domain belajar matematika serta melatih siswa menerapkan konsep

untuk menyelesaikan situasi nyata (Ardiyani, 2018).

Dari beberapa teori di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari ini dapat membuat siswa
lebih aktif, keaktifan dapat mendorong siswa untuk meningkatkan keberanian dalam
berpendapat serta melatih siswa menemukan konsep untuk menyelesaikan suatu
masalah dalam kehidupan nyata siswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu
yang menggunakan pendekatan RME dalam pembelajaran di kelas, seperti Fauzan, dkk
(2020), Febriani & Sidik (2020), Fachrurazi & Safriyanti (2020), Diana (2017), Yulia,
dkk (2020), Laurens (2017), dan Warsito, dkk (2018). Hasil penelitian dari salah satu
peneliti terdahulu ialah kebanyakan siswa mencapai prestasi yang lebih baik setelah
terlibat dalam proses pembelajaran RME dan kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan
Realistic Mathematics Education Di Kelas V Sekolah Dasar Kota Padang”.

Penggunaan LKPD matematika berbasis pendekatan RME diharapkan dapat



mewujudkan pembelajaran mandiri yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
sehingga membantu siswa memahami topik pembelajaran dan meningkatkan hasil

belajar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifkasi masalah sebagai

berikut:

1. LKPD yang digunakan dalam pembelajaran merupakan LKPD yang dibuat dalam
bentuk cetak, belum ada mengembangan LKPD sebagai bahan ajar yang menarik
dan menyenangkan.

2. LKPD hanya dijadikan sebagai pemberian tugas pada akhir pembelajaran.

3. LKPD yang ada pada guru kurang terlihat kegiatan yang dikaitkan dengan aktivitas
sehari-hari siswa.

4. Proses pembelajaran tidak dihubungkan dengan kehidupan nyata sehingga siswa
belum bisa melihat secara langsung dan bertahan lama di dalam pemikiran siswa.

5. Penyajian gambar yang kurang warna sehingga kurang menarik bagi siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka masalah dalam
penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang menjadi studi kajian. Diharapkan
dengan pembatasan masalah tersebut mampu menjawab permasalahan yang ada.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada beberapa aspek, yaitu:



1.

Pengembangan LKPD dengan masalah berfokus pada pembelajaran matematika di
kelas V sekolah dasar semester 2.

Pengembangan LKPD dilakukan dengan memfokuskan pada penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), karena dengan RME
pembelajaran akan dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari sehingga siswa akan lebih

mudah mempelajari matematika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang dikemukakan di atas, maka perlu dikembangkan sebuah Lembaran Kerja

Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Realistic Mathematics Education yang

mampu mengembangkan keterampilan proses siswa. Oleh karena itu, rumusan masalah

dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik LKPD berbasis pendekatan Realistic Mathematics
Education di kelas V sekolah dasar yang valid dan praktis?

Bagaimana dampak penggunaan LKPD berbasis pendekatan Realistic Mathematics
Education terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas V sekolah

dasar?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pengembangan dilakukan adalah:

. Menghasilkan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan Realistic Mathematics

Education di kelas V sekolah dasar yang valid dan praktis.
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2. Mendeskripsikan dampak penggunaan LKPD berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di

kelas V sekolah dasar.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan keilmuan
pendidikan khususnya pada pendidikan matematika. LKPD ini merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar topik pengolahan data
melalui aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan proses
penemuan kembali prinsip pengolahan data melalui penyelesaian masalah kontekstual.
Selain itu, LKPD ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian pengembangan
keprofesionalan guru terhadap pengembangan potensi siswa secara optimal. Secara
praktis, penelitian ini bermanfaat bagi:
1. Guru
Dapat menggunakan hasil LKPD topik pengolahan data berbasis pendekatan
RME dalam kegiatan pembelajaran kelas V SD dan membantu guru untuk
mengembangkan pemahaman siswa pada topik pengolahan data.
2. Siswa
Dapat melatih siswa untuk mengembangkan pemahaman dalam pembelajaran
matematika khususnya pada topik pengolahan data.

3. Kepala Sekolah
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Agar lebih memahami bahwa LKPD berbasis pendekatan RME merupakan
salah satu alternatif pendekatan dalam belajar matematika yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa sesuai dengan hal yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari/kontekstual.

4. Peneliti lain
Sebagai bahan untuk penelitian atau kajian lanjut bagi topik pembelajaran

matematika lainnya.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis pendekatan Realistic

Mathematics Education. Karakteristik RPP dan LKPD berbasis RME yang diharapkan

adalah sebagai berikut:

1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Kegiatan pembelajaran pada RPP memuat aktivitas guru, siswa serta prinsip dan
karakteristik RME yang muncul.

b. Kegiatan apersepsi memberikan panduan kepada guru untuk mengaitkan materi
yang dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya.

c. RPP berisi kegiatan pembelajaran yang menuntun guru memulai pembelajaran
dengan konteks nyata yang berhubungan dengan materi ajar.

d. RPP berisi aktivitas guru dalam membantu siswa untuk melakukan pemodelan
masalah dunia nyata dari masalah yang diberikan.

e. RPP mengarahkan guru untuk membimbing siswa dalam menemukan kembali
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konsep-konsep matematika.

RPP memberikan kesempatan kepada siswa untuk presentasi sebagai salah satu
bentuk kontrobusi dalam pembelajaran.

RPP menggunakan bahasa yang baku, mudah dipahami, dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa SD.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD didesain dengan menggunakan gambar yang berkaitan dengan materi ajar.

. Materi LKPD disusun berdasarkan pada konsep pengolahan data, pembelajaran

dimulai dengan membahas materi mengumpulkan data.

LKPD menyajikan materi ajar dimulai dari konteks dunia nyata yang berhubungan
dengan materi ajar.

LKPD berisi langkah-langkah kegiatan siswa menemukan kembali secara
terbimbing melalui masalah yang diberikan.

LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalahnya sendiri dari masalah yang diberikan.

LKPD menggunakan bahasa yang baku, mudah dipahami, dan sesuai dengan

tingkat pemahaman siswa SD.

H. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian maka

perlu dikemukakan beberapa definisi istilah sebagai berikut:

1.

Pengembangan adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan
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produk yaitu sebuah LKPD yang dapat digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

. Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang diawali dengan konteks dunia nyata diamana penekanan pada penggunaan
situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa. Selama proses
pembelajaran siswa diharapkan menemukan kembali konsep dan prinsip- prinsip
matematika dan mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks lain.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME). LKPD berbasis
RME adalah lembaran isian dimana pada awal pembelajaran siswa diberikan
masalah berdasarkan konteks nyata dan mengkonstruksi pemahamannya sendiri.

. Validitas LKPD adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau
kesahihan produk yang dihasilkan, kecocokan produk dengan materi dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan serta tampilan dan bahasa yang
digunakan. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk diskusi dengan para ahli dan
praktisi. Pada akhir kegiatan validasi ahli dan praktisi memberikan penilaian pada

lembar penilaian.
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7. Praktikalitas LKPD berkaitan dengan kemudahan guru dan siswa dalam
menggunakan perangkat pembelajaran tersebut. Praktikalitas dilihat melalui
angket bahwa LKPD yang dikembangkan dapat diterapkan dan dilihat dari
pengamatan terkait kenyataan penggunaan LKPD pada pembelajaran.

8. Efektifitas berkaitan dengan hasil yang diinginkan (Plomp, 2013). Dalam hal ini
efektivitas merupakan dampak yang diberikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan LKPD berbasis pendekatan RME khususnya pada topik pengolahan

data yang mengacu pada tujuan pembelajaran.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD topik pengolahan dara berbasis
RME di kelas V SD memiliki kategori sangat valid. Karakteristik LKPD topik
pengolahan data yang valid adalah valid dari segi dikdaktik, segi isi, bahasa,
dan penyajian. Sehingga layak untuk diterapkan dalam pembelajaran topik
pengolahan data di sekolah dasar.

2. Karakteristik LKPD topik pengolahan data yang praktis adalah LKPD praktis
dari segi petunjuk, efisiensi waktu, daya tarik, kemudahan untuk dipahami dan
manfaat produk.

3. Karakteristik LKPD topik pengolahan data yang efektif adalah LKPD
memiliki karakteristik efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

B. Implikasi penelitian
Hasil penelitian ini memberikan dampak implikasi yang positif terhadap

proses pembelajaran topik pengolahan data di kelas. Adapun dampak implikasi
yang positif antara lain:
1. Jika menggunakan LKPD topik pengolahan data berbasis RME, maka

berpengaruh kepada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

189
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Hal ini didukung dengan adanya aktivitas menyelesaikan masalah konstektual
yang diberikan kepada siswa.

Jika menggunakan LKPD topik pengolahan data berbasis RME, maka siswa
dapat mencapai sendiri matematika vertikalnya. Hal ini disebabkan, karena siswa
terlebih dahulu menggunakan model sendiri (matematika horizontal) untuk
menyelesaikan masalah konstektual. Dengan model tersebut, melalui probing
question yang diberikan guru, siswa dapat mencapai matematika vertikal.

Jika menggunakan LKPD topik pecahan berbasis RME, maka mengundang minat
siswa dan ketertarikan siswa untuk senang belajar matematika. Hal ini didukung
dengan pemberian masalah yang dekat dengan kehidupan siswa dan rangkaian

aktivitas belajar kelompok untuk menyelesaikan masalah tersebut.

C. Saran

Mengingat pentingnya pengembangan LKPD yang harus dilakukan oleh

guru, maka peneliti memberikan saran kepada :

1.

Bagi guru, hendaknya dapat mengembangkan LKPD yang dapat menarik
minat siswa untuk belajar matematika dalam materi pengolahan data di kelas
V sekolah dasar.

Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan LKPD dengan pendekatan RME
pada kelas atau tingkat satuan pendidikan lainnya agar tercipta LKPD- LKPD
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar.

Bagi siswa, disarankan agar dapat menggunakan LKPD pada materi

pengolahan data dengan pendekatan RME sebagai sumber belajar.
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4. Bagi sekolah, hendaknya memfasilitasi guru-guru agar dapat

mengembangkan LKPD pada pembelajaran matematika.
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